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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dalam penulisan ini dapat disimpulkan

bahwa terhadap fokus permasalahan ini dari uraian yang tertulis dan dikemukakan

di atas yang berjudul “Peranan Sanggar Sinondang Ulupungkut Dalam konservasi

Ansambel Gordang Sambilan: Sebuah Kajian Kualitatif” dapat diambil

kesimpulan dalam poin-poin penting yang diuraikan sebagai berikut.

Pertama, sebagai Musik Hiburan Bertema Tapanuli Selatan Mandailing Natal

yang mana menjaga dan memelihara Musik Tradisional yang khususnya yang

paling utama beretnis musik kebanggaan dan kebesaran Adat Batak Mandailing.

Sanggar Sinondang Ulupungkut mengambil peran penting dalam konservasi

Gordang Sambilan sebagai suatu integralistik yang berawal dari kecintaan

terhadap budaya Mandailing namun memberikan dampak penilaian positif untuk

menggalakkan kesenian tradisional ditengah-tengah masyarakat dan diterima agar

kemajuan teknologi pada perkembangan zaman modern tetapi tidak melupakan

asal-usul budayanya dimana mereka berasal. Ansambel Gordang Sambilan

sebagai media dalam menggalakan kesenian tradisional Mandailing dalam

kemajuan yang ada pada saat ini yang tidak bisa lagi dipungkiri oleh pengaruh

budaya luar, dalam hal ini Gordang Sambilan menjadi prasarana untuk tetap

menjadi pelestarian dan pemeliharaan dan dalam hal ini Sanggar Sinondang

Ulupungkut sebagai sarana konservasinya.
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Kedua, menjadi sarana dan prasarana dalam kebudayaan Mandailing yang

mana dalam transformasi eksistensinya bagi kalangan masyarakat terkhusus

Mandailing menjadi suatu pemberdayaan kebudayaan Mandailing itu sendiri.

Dengan pengaruh musik modern yang ada pada saat ini, Gordang Sambilan dapat

berkolaborasi pada Instrumen lainnya namun tidak dapat disatukan dikarenakan

adat yang tetap terjaga dalam keasliannya atau integritasnya. Dalam

perkembangannya Gordang Sambilan berperan mengalami banyak perubahan

pada eksistensinya dalam perubahan zaman yang disesuaikan secara dinamis

dalam mobilitasnya pada zaman yang berjalan dengan aturan norma-norma dan

agama yang berlaku.

B. Saran-saran

Pertama, agar generasi muda khususnya masyarakat Batak Mandailing, dapat

mempertahankan dan melestarikan musik Mandailing yang mana menjadi ciri

khas musik Mandailing itu sendiri yakni tidak lain dan tidak bukan adalah

Gordang Sambilan, yaitu dengan cara mempelajari dan membawakan musik

Ansambel Gordang Sambilan dengan perpaduan berbagai kolaborasi musik

modernitas yang kreatif, inovatif serta variatif dan tidak menghilangkan ciri khas

Gordang Sambilan itu sendiri sebagai ciri khas Mandailing menjadi suatu hal

yang paling utama.

Kedua, agar pengklaiman kepemilikan Gordang Sambilan mendapat

perhatian utama untuk Unesco menetapkan Gordang Sambilan adalah

kepemilikan warisan budaya Mandailing dan warisan negara atau warisan
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kebangsaan. Konservasi dalam sosialisasi budaya pada hal ini menjadi pemicu

utama, menjadikan data yang valid tentang penetapan kepemilikan Gordang

Sambilan sebagai warisan Mandailing, namun dalam hal ini selain Indonesia

mengambil langkah sendiri dalam manifestasi karya budaya tak benda yang telah

terdaftar sebagai Warisan Budaya Tak Benda (WBTB) Indonesia yang dikelola

oleh pihak Direktorat Jenderal Kebudayaan pada tahun 2013 Gordang Sambilan

sebagai Seni Pertunjukan dari Sumatera Utara. Lalu berharap agar Gordang

Sambilan menjadi suatu momentum utama memperkenalkannya pada kanca dunia.

Karena Gordang Sambilan adalah peninggalan dari leluhur, maka dengan ini

manifestasi bentuk dari ucapan terimakasih pada leluhur adalah dengan

melestarikannya.

Ketiga, pemerintah memberikan perhatian khusus terhadap kebudayaan

dalam seni musik tradisional, memberikan pengenalan dalam pelestarian terhadap

kesenian tradisional melalui sekolah-sekolah negeri maupun swasta atau lembaga

musik juga dengan mengadakan seminar, festival budaya atau dengan membuka

sanggar khusus kesenian tradisional. Agar kebudayaan tradisional Mandailing

milik suku bangsa Indonesia memberikan suatu pemeliharaan yang tetap terjaga

dengan diselenggarakannya berbagai kegiatan untuk mengadakan penampilan

khusus Gordang Sambilan di dalam salah satu acara-acara yang bertujuan bukan

hanya sekedar hiburan saja tetapi sebagai wadah untuk para seniman dalam

konservasi atau yang bermaksud sebagai pelestarian dan pemeliharaan budaya

suku Batak Mandailing khususnya pada Gordang Sambilan.
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